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DJIKA Tuhan Maha Kuasa dan Adil, mengapa banjak manusia jang 
vienderita sengsara, dan bagaimana mereka bisa pertjaja kepada keadilan 
Tuhan ? demikian kata2 orang jang kehilangan kepertjajaan kepada kekua 
saan Tuhan.

Mungkin pula mereka itu clisebabkan, terlalu lama mengdlami pengang 
guran, atau terlena oleh kelengahan, tiadcl mempunjai kestbiikan, hingga 
harus mengalami kebampaan batin, dan kesukaran untuk dapat mengerti 
sevta、mengendli kehidupannja sendiri. Itulah sebabnja, kefakiran itu men 
deka^kan pada kekafiran, bahkan Tuhan menolak fatalisme, menentang fa- 
ham dos a atau derita jang diwarisinja.

Al Qur'an dengan tegas tanpa dogma 
tis, selain penuh pudjian bagi kesem 
purnaan tjiptaan Tuhan Semesta Alam, 
djuga kebidjaksanaanNja dan kandu 
ngan「ahmatNja jang tak ada habis2 
nja. Maka setiap kehidupan bagi kita 
sebagai ummat manusia machluk Tu 
han, harus bertanggung djawab atas se 
mua pembagian jang dilimpahkan, dan 
penggunaan jang telah di'berfkan. Se 
baliknja kfta dilarang menurutkan hawa 
nafsu, tamak dan serakah, atau beker 
dja tanpa tudjuan, tidak mengetahui 
apa jang ha^us diperbuat sesuai dengan 
tudjuan, jang telah diatur oleh hukum 
alam dan agama.

Karena bagaimanapun djuga, Tuhan me 
njaksikan segala jang diperbuat mau 
pun jang disembunjikan manusia, maka 
kita harus insaf selalu akan segala pep 
buatan jang dihasilkan oleh djiwa kita. 
Bahkan kita hapus melaksanakan perin 
tah2, jang merupakan tudjuan. utama 
bagi semua machluk Tuhan. Dan bu 
kankah Tuhan lebih dekat dari pada 
urat nadi manusia itu sendiri ?

Tapi sekh-anja kita telah tenggelam 
oleh perbuatan kita sendiri, terdjerumus

dengan kepertjajaan. dan kejakinan, 
jang bersumber pada kebidjaksanaan 
Jang Maha Adil, selain kita harus ber 
Sjukur atas setiap pemberianNja.

Dan djika perbuatan2 kita tidak da 
pat dihindari sendiri, ataukah mungkin 
tidak mau mengerti untuk menjadari ke 
alpaan kita, bahwa kehambaran batin 
kita merupakan pendeitrtaan, atau se 
matjam pertjobaan peladjaran keima 
nan. Sebenarnja jang dialami seseo 
rang didalam masjarakat itu, selain 
jang dapat terlihat oleh bukti2 menu 
rut kedjadian, djuga jang tersirat apa 
jang tidak nampak oleh manusia lain, 
ketjuali Tuhan djuga jang mengetahui 
nja. Karena kita tidak dapat melepas 
kan diri dari intuisi dan instinktif jang 
berguna, ibarat motor manusia untuk 
penilaian tudjuan antara dosa dan paha 
la dari Tuhan, bahwa kita dapat atau 
tidak mendjalankan kewadjiban bagi se 
sama ummat.

Pengertian Adil dan Makmur> djuga 
merupakan kesukaran untuk dapat 
niemba'tasi mas'alah waktu setjara mut 
lak. Dan Tuhan jang maha Iniasa, me 
merintahkan kita melaksanakan kewadji
ban, demi keadilan jang hapus dapat 
menggunakan pemberian Tuhan dengan 
sebaik2nja, mewudjudkan sendi2 keadi 
Ian sosial, tenitama harus mempunjai 
hak azasi bagi sesama ummat manusia.

, S-ebab sebaliknja da^i keadilan itu 
adalah kedholiman, maka manusia jang 
mengingkari perintah2 Tuhan, menjalah 
gunakan kedudukan atau kekuasaannja 
dengan perbuatan2 menimbun kekajaan 
jang berlimpah ruah, atau menjalah 
gunakan tudjuan dengan membenarkan 
segala tjara, kesewenang2an atas nama 
suatu gagasa-n. Hingga untuk menutu 
pi maksud2 dibalik perbuatannja de

kearah kerenjahan budi pekerti, disebab 
kan tiada usaha mematuhi jang telah 
diharuskan bagi setiap ' ummat manusia, 
untuk memasuki kehidupan jang telah 
diberikan menurut ukuran2 tjulcup, 
agar kita menghindarkan djurang anta 
岩 karapan dan pepbuatan kita sendiri. 
Padaha! kita dapat bertindak oleh kekua 
fan 呼皿 Paling besar jang telah diberi 
kan, karena Tuhan telah. berdiandii un 
fu; membimbing kita dal am mentjapai 
tudjuan, hingga tidak ada kewadjiban 
kita jang tidak dapat diatasinja. Bahkan 
尸乎 tidak bo]eh putus asa oleh karena 
kelemahan diri kita, tetapi kita harus
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ngan mengontrol kekajaan orang lain, 
Padahal harta benda keluarganja jang 
berlimpah luas tidak seorang dapat me 
ngetahuinja. Dan untuk mengelabui ma 
sjarakat, dipakainja nama agama deng 
an formalitas memberikan sumbangan 
jang berlebih2a.n, meskipun tidak dapat 
dibenarkan oleh agama, logika hukum 
ataupun realita kemampuan pribadinja.

Timbul pula pertanjaan, sampai beta 
pa djauhnja kedudukan dan kekuatan 
jang dikehendakinja, mempergunakan 
kekuasaannja dari perkembangan hak2 
azasi manusia, jang didjadikan dasar 
bagi keadilan sosial jang dapat diper 
tjaia? Apakah hati nurani kemanusia. 
an rela untuk memberikan kekuasaan 
iang tidak diredhoi Tuhan itu, dan ke 
hidupan bersama sebagai pembela dan 
pelindung terhadap ummat manusia 
satu sama lainnja ?

Kita sebagai ummat diberi kebebasan 
untuk memperoleh semua jang hak ba 
gi kehidupan dengan ketentuan, bahwa 
femua jang dihasilkan adalah perse 
diaan untuk tidak dinikmati oleh Jang 
mengusahakan sadja, tetapi djuga oleh 
manusia lain jang tidak dapat turut 
dalam kondisi, dan jang terkandung aa 
lam konsepsi agama terhadap unmiat 
sebagai satu keiuarga hamba Allan.

Karena manusia jang tidak dapat
mentjari berusaha kebutuhan hidupnJa, 
akibat lumpuh atau berusia landjul 
dll, adalah mas'alah pemerintah jang 
tidak dapat melaksanakan keadilan so 
sial terhadap rakjatnja. Karenanja aga 
ma Islam telah memberikan peringatan 
untuk tidak membiarkan rakjat jang 
tak berdaja atau berda、arkan belas ka 
sihan, tapi memberikan hak untuk men 
dapat bagian dari kekajaan negara 
atau masjarakat, dan bukan atas nama
p^ibadi.

Karena seluruh jang dihasilkan dari 
bumi Tuhan, tidak separuhnja hasil 
usaha manusia semata, tetapi tenaga 
alam jang dip.etrgunaka11, adalah buk 
tj2 djelas dengan kerdja sama dan atas 
bantuan Tuhan. Dengan demikian me 
nurut ketentuan,, bahwa Tuhan itu 
membantu setiap kerdjasama manusia, 
dalam memberikan kepada kaum jang 
tidak mampu berusaha sendiri dalam 
penghidupannja. Maka maksud setiap jg 
diberikan, adalah mendjadi tanggung 
djawab pada dial an Allah. Sehingga 

perintah jang diharuskan sembahjang, 
senantiasa didjalinkan dengan perintah 
keharusan membaja^an. zakat, amal 
dan sadakah, ijuran lainnja.

Dengan lain kata, bahwa ekonomi ne 
para harus diatur sedemikian rupa se 
hingga memungkinkan setiap wargaEa, 
memperoleh kesempatan berusaha dan 
bekerdja, agar merasakan kehidupan 
jang bebas dari kemiskinan. Dan me 
mang setiap zaman terdapat ahli2 
jang memikhrkan perbaikan nasib um 
mat manusia, berdaja upaja melakukan 
untuk menghilangkan keluhan2 pend。 
ritaan batin masjarakat. Tapi untuk 
mentjapai tudjuan itu, mungkin pula 
tidak terpikir moral dan mental antara 
p'emikir rentjana dan pelaksanaannia. 
Bahkan pengertian be^agama telah disa
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